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Assalamu’alaikum Wr. Wb., 

Salam Sejahtera untuk kita semua, 

 

Yang terhormat: 

1. Plt. Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia; 

2. Walikota Kota Banda Aceh; 

3. Para Pejabat Tinggi di lingkungan ANRI dan 

Kementerian/Lembaga; serta 

4. Para peserta seminar yang berbahagia. 
 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, 

karena atas berkat rahmat, karunia, dan hidayahNya 

kita semua dapat mengikuti acara ini dalam keadaan 

sehat lahir dan batin. Pertama-tama, saya 

mengucapkan terima kasih atas kehadiran Saudara-

Saudara sekalian. Saya merasa berbahagia, karena 

pada pagi ini saya berada di tengah-tengah Bapak/Ibu 

dalam Seminar Internasional Arsip Tsunami Samudera 

Hindia, yang saat ini sudah terintegrasi dalam Memory 

of the World yang ditetapkan dalam sidang UNESCO 

2017. 
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Hadirin yang saya hormati,  

Peristiwa tsunami Samudera Hinda pada 26 

Desember 2004 merupakan salah satu tragedi dunia. 

Belasan negara di Benua Asia dan Afrika terkena 

dampak gelombang tsunami tersebut, dengan korban 

jiwa dan kerusakan terbesar terjadi di Provinsi Aceh, 

Indonesia. Tragedi tersebut membuka mata dunia 

tentang pentingnya memahami bencana untuk 

pencegahan dan penanggulangan yang lebih baik. 

Upaya rehabilitasi dan rekonstruksi yang telah 

dilakukan di Provinsi Aceh pasca persitiwa tsunami 

2004, telah dicatat dan direkam dengan baik dalam 

arsip yang saat ini dikelola oleh Arsip Nasional RI. 

Sejak terjadinya tsunami di Aceh 16 Tahun yang 

lalu, Indonesia telah melakukan banyak hal dalam 

menanggulangi bencana, salah satunya adalah 

menyusun Undang-Undang tentang Penanggulangan 

Bencana dan membentuk Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana. Sebagai negara 

kepulauan yang dilintasi sabuk gempa dan gunung 

berapi di hampir seluruh penjuru negeri, peristiwa 

bencana merupakan hal yang tidak dapat terelakkan. 

Hal tersebut menuntut seluruh warga dan terutama 
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pemerintah baik pusat maupun daerah, untuk selalu 

siaga dan waspada terhadap kemungkinan terjadinya 

bencana di waktu yang akan datang. 

Terhadap peristiwa bencana yang terjadi di 

masa lalu, tentunya dapat menjadi pelajaran bagi kita 

semua untuk melakukan mitigasi, pencegahan, dan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Untuk itu, 

sangat penting bagi instansi pemerintah dalam 

menjaga arsip yang terkait dengan bencana. 

Pelindungan dan penyelamatan arsip pada saat 

terjadinya bencana juga sangat krusial bagi 

kelangsungan penanganan dan penanggulangan 

bencana di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

dengan ditetapkannya Arsip Tsunami sebagai Ingatan 

Kolektif Dunia oleh UNESCO dapat memperkuat 

usaha kita bersama dalam menjaga dan melestarikan 

arsip di setiap organisasi, baik pemerintah, swasta, 

maupun perorangan. 
 

Hadirin yang berbahagia,  

Keberhasilan penyelenggaraan kearsipan 

sangat bergantung dari sinergisitas serta 

kesinambungan kebijakan kearsipan, pembinaan 
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kearsipan, dan pengelolaan arsip yang harus didukung 

oleh sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

serta sumber daya lainnya dalam suatu sistem 

kearsipan nasional. Arsip Nasional Republik Indonesia 

sebagai lembaga kearsipan nasional, harus mampu 

menjamin tersedianya sumber daya manusia 

kearsipan yang berkualitas dan berkarakter, 

menyusun standar sarana dan prasana kearsipan 

yang memadai, serta membangun sistem kearsipan 

nasional yang andal.  

ANRI harus terus berupaya meningkatkan 

kesadaran terkait pentingnya arsip dalam mendukung 

terselenggaranya kepemerintahan yang baik (good 

governance) sebagai salah satu visi Presiden Joko 

Widodo dan Wakil Presiden Maruf Amin. Arsip juga 

berperan penting dalam pelaksanaan reformasi 

birokrasi. Pengelolaan arsip yang baik akan secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh kepada 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, dengan 

menyediakan informasi autentik dan dapat 

dimanfaatkan oleh publik secara transparan.  

Sebagai rekaman dari setiap aktivitas, arsip 

menjadi alat bukti kinerja pemerintahan dan bukti 
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kesejarahan tentang kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Oleh karena itu, arsip menjadi kebutuhan 

strategis yang sangat penting bagi kepentingan 

Negara untuk mendorong Kementerian/Lembaga dan 

Pemerintahan Daerah serta BUMN dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelayanan publik, transparansi, 

dan perlindungan hak-hak keperdataan rakyat. 
 

Hadirin yang berbahagia,  

Untuk mendukung sinergisitas penyelenggaran 

kearsipan, saat ini Pemerintah telah menerbitkan 

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). 

Peraturan ini merupakan platform kebijakan untuk 

keterpaduan langkah dalam pembangunan SPBE di 

Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah. SPBE hadir 

sebagai tools pemerintah dalam rangka mewujudkan 

dynamic governance, yaitu pemerintahan yang bersih, 

akuntabel, dan berkinerja tinggi untuk mengoptimalkan 

penyelenggaraan pelayanan publik. Dengan adanya 

SPBE, birokrasi kita semakin cerdas, semakin ringkas, 

dan semakin mampu merespon dan beradaptasi 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. 
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Melalui amanat Perpres SPBE, pemerintah 

diminta untuk segera mempercepat penerapan 

aplikasi umum berbagi pakai berbagai bidang 

termasuk kearsipan, sebagai satu kesatuan siklus 

proses dalam Government Resource Management 

System (GRMS). Penerapan aplikasi umum tersebut 

telah dimulai dengan ditetapkannya Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) sebagai 

Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis melalui 

Keputusan Menteri PANRB Nomor 679 Tahun 2020 

Hal tersebut merupakan langkah konkrit pemerintah 

untuk mewujudkan keterpaduan dalam pengelolaan 

kearsipan.  

Selain itu, Perpres SPBE juga mengamanatkan 

untuk segera membangun infrastruktur TIK terpadu 

yang harus segera diterapkan di tahun 2021. Hal 

tersebut akan memudahkan instansi pemerintah 

dalam mengakses informasi kearsipan yang 

diperlukan, termasuk informasi arsip terkait 

kebencanaan. 

Hadirin yang berbahagia,  
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Dalam menjamin penyelenggaraan kearsipan 

yang baik, Kementerian PANRB telah melakukan 

beberapa terobosan terutama dalam meningkatkan 

jumlah arsiparis yang berkualitas dan menjaring 

tenaga potensial untuk mendukung pengembangan 

kearsipan. Seiring dengan momentum perampingan 

birokrasi, Saya mengimbau kepada seluruh pemimpin 

instansi pemerintah untuk melatih para PNS yang 

memiliki keinginan untuk menjadi arsiparis, agar 

kebutuhan sumber daya manusia kearsipan dapat 

segera terpenuhi.  

Saya menginginkan setiap kementerian, LPNK, 

sekretariat lembaga negara, LNS, pemerintah daerah, 

dan perguruan tinggi selaku pencipta arsip harus 

memiliki dan mendayagunakan arsiparis. Setiap 

instansi pemerintah tersebut harus mampu mengelola 

arsipnya secara mandiri, termasuk mengelola sumber 

daya manusia dan sarana serta prasarana kearsipan 

yang dimilikinya. 
 

Hadirin yang berbahagia,  

Saya mengharapkan kontribusi nyata seluruh 

instansi pemerintah, baik pusat maupun daerah, untuk 
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memanfaatkan seminar internasional ini sebagai 

sarana bertukar pikiran dan pengalaman dalam 

mengelola arsip terkait bencana maupun dalam 

melindungi dan menyelamatkan arsip pada saat 

terjadinya bencana, sehingga kita semua turut 

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan arsip 

kita, karena arsip akan menjadi bukti sejarah yang 

akan diwariskan kepada generasi selanjutnya. 

Akhirnya, pada kesempatan yang baik ini, saya 

berharap agar seluruh Pimpinan 

Kementerian/Lembaga, Para Arsiparis, dan seluruh 

insan kearsipan selalu berupaya meningkatkan 

kompetensi dan melaksanakan tanggung jawab 

dengan semangat guna mewujudkan Reformasi 

Birokrasi dalam tatanan Pemerintahan yang bersih 

dan baik. Saya juga ingin memberikan apresiasi 

kepada para pejabat dan pegawai di lingkungan Arsip 

Nasional RI yang telah berupaya luar biasa dalam 

menyukseskan terselenggaranya acara ini.  

Terima kasih. 
Wassalammualaikum Wr. Wb. 

MENTERI PANRB 
  TJAHJO KUMOLO 
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1. PENINGKATAN KUALITAS MANUSIA INDONESIA
2. STRUKTUR EKONOMI YANG PRODUKTIF, MANDIRI, DAN BERDAYA SAING
3. PEMBANGUNAN YANG MERATA DAN BERKEADILAN
4. MENCAPAI LINGKUNGAN HIDUP YANG BERKELANJUTAN
5. KEMAJUAN BUDAYA YANG MENCERMINKAN KEPRIBADIAN BANGSA
6. PENEGAKAN SISTEM HUKUM YANG BEBAS KORUPSI, BERMARTABAT, DAN TERPERCAYA
7. PERLINDUNGAN BAGI SEGENAP BANGSA DAN MEMBERIKAN RASA AMAN PADA SELURUH WARGA
8. PENGELOLAAN PEMERINTAHAN YANG BERSIH, EFEKTIF, DAN TERPERCAYA
9. SINERGI PEMERINTAH DAERAH DALAM KERANGKA NEGARA KESATUAN

VISI 

TERWUJUDNYA INDONESIA 
MAJU YANG BERDAULAT, 

MANDIRI, DAN 
BERKEPRIBADIAN 

BERLANDASKAN GOTONG-
ROYONG

VISI DAN MISI INDONESIA MAJU 
2020-2024

2
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REFORMASI BIROKRASI DALAM VISI INDONESIA 2045

3

Dalam upaya mewujudkan Visi Indonesia 2045, dinyatakan bahwa “Reformasi Kelembagaan dan Birokrasi” merupakan
salah satu komponen dari Pilar “Pemantapan Ketahanan Nasional dan Tata Kelola Kepemerintahan”

Sumber : Kementerian PPN/Bappenas. Indonesia 2045 : 
Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur 
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5 PRIORITAS KERJA 2019-2024

4

1

5

2

4

3

PEMBANGUNAN SDM

PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR

PENYEDERHANAAN 
BIROKRASI

TRANSFORMASI EKONOMI

SIMPLIFIKASI REGULASI

▪ SDM yang pekerja keras, dinamis, 
terampil, dan menguasai IPTEK

▪ Mengundang talenta global

▪ Penghubung produksi dan distribusi
▪ Mempermudah akses wisata
▪ Mendongkrak lapangan kerja
▪ Nilai tambah perekonomian

▪ Kendala regulasi disederhanakan, 
dipotong, dan dipangkas

▪ Omnibus Law

▪ Penyederhanaan birokrasi menjadi 2 
(dua) level eselon

▪ Peralihan jabatan struktural menjadi
fungsional

Daya saing manufaktur dan jasa modern 
bernilai tambah tinggi
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BENCANA TSUNAMI 2004

Gempa 9,1 
Skala Kekuatan Moment

30m Tsunami
Tinggi maksimal gelombang laut

220.000 – 280.000
Korban meninggal/hilang

120.000 – 125.000
Korban luka

+190.000 
Bangunan hancur

+14 Milyar US Dollar
Total bantuan kemanusiaan

Sumber: British Red Cross 
http://www.recoveringafuture.org.uk/WhatWeAchieved.aspx, 

http://www.recoveringafuture.org.uk/WhatWeAchieved.aspx
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KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN KEARSIPAN

Kebijakan Kearsipan
Kebijakan kearsipan merupakan inti dari Sistem
Kearsipan Nasional yang mencakup antara lain:
pembinaan, pengelolaan arsip, organisasi, SDM
Kearsipan, sarana dan prasarana, serta
perlindungan dan penyelamatan arsip.

Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana kearsipan yang terstandar
dan mengoptimalkan teknologi komunikasi dan
informasi. Penyediaan sarana dan prasarana yang
berkualitas. Untuk menjamin arsip dapat tersimpan
dengan baik dan mudah ditemukan.

Sistem dan Jaringan
Informasi
Menyajikan informasi yang autentik, utuh, dan
terpercaya serta mewujudkan arsip sebagai tulang
punggung manajemen penyelenggaraan negara,
memori kolektif bangsa, dan simpul pemersatu
bangsa dalam kerangka NKRI

Sumber Daya Manusia
Arsiparis yang kompeten dan profesional.
Pengembangan kompetensi yang rutin serta
pemberian apresiasi yang layak. Arsiparis beresiko
terpapar penyakit yang berhubungan dengan debu,
jamur, maupun serangga mikro yang bersarang
pada arsip.

Sistem Kearsipan Nasional

ANRI membangun sistem kearsipan nasional
yang terdiri dari kebijakan, pengelolaan, dan
pembinaan kearsipan dengan didukung SDM
Kearsipan dan Sarana serta Prasarana.

Arsip terkelola dengan baik
dengan informasi yang autentik
dan utuh serta mudah diakses
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SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK

Tujuan
adalah penyelenggaraan pemerintahan

yang memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi untuk memberikan

layanan kepada pengguna SPBE

SPBE

Platform kebijakan SPBE 

untuk keterpaduan pembangunan SPBE 

di Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah
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PERAN ARSIP DALAM SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK

Kebijakan
Kearsipan

SDM Kearsipan

Sistem dan Jaringan
Informasi Kearsipan

Arsip terkelola
dengan baik
dengan
informasi yang 
autentik dan
utuh serta
mudah diakses

Sistem Kearsipan
Nasional

Penyelenggaraan Kearsipan

Pengelolaan Arsip Dinamis melalui Teknologi Informasi dan
Digitalisasi. Memudahkan Akses dan Penelusuran
Akuntabilitas Kegiatan Pemerintah unuk Pencegahan dan
Penindakan Tindak Pidana Korupsi

KEBIJAKAN PERCEPATAN APLIKASI UMUM
BIDANG KEARSIPAN
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TERIMA KASIH

PENUTUP

Photo Courtesy of Rini Widyantini

Thank You
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Towards a Center of Disaster Archives 

Studies: A collaboration between ANRI and 

UNSYIAH

Prof. Dr. Ir. Samsul Rizal, M.Eng.

Universitas Syiah Kuala

International Webinar and Virtual Archives Exhibition on

LESSON FROM THE PAST TRAGEDY FOR A BETTER FUTURE: 

lndian Ocean Tsunami Archives as the Source of Knowledge and 

Documentary Heritage

17 December 2020

USK
Universitas Syiah Kuala



The 2004 Indian Ocean Tsunami

 The 2004 Indian Ocean Tsunami was a disaster 

still remembered today for its sheer destruction 

which saw 14 countries affected.

(source: BBC)USK
Universitas Syiah Kuala
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Archives of the 2004 Tsunami

 This tragedy is part of modern 

history and deserve to be 

documented in archives. 

 We cannot just leave these 

important archives, they can be 

used for learning in dealing with 

disasters in the future.

 Universitas Syiah Kuala fully 

supports the efforts proposed by 

ANRI to preserve these archives 

as Memory of the World

USK
Universitas Syiah Kuala



Universitas Syiah Kuala Efforts in 

Disaster Risk Reduction

-

Doctoral 
Program 
in 
Disaster 
Science

2021

-

Qanun
Disaster 
Education 
Curricu-
lum

-

New 
research 
Lab.

2020

-

Course in 
Disaster 
Risk 
Mitigation

-

PUI-PT

2016

-

Graduate 
Program 
in 
Disaster 
Science

-

Thematic 
KKN

2011

-

TDMRC

2006

-

Tsunami

-

UAR+

2004

Preparation and Initiation Development and Capacity Building

2025: Towards Regional CoE for Disaster Management

USK
Universitas Syiah Kuala



H, V, C

•DRR concept

•Types of hazards

•Mechanism of a 

natural disaster

•Past disasters

•Function of 

designated 

facilities

•Other information
Know-What

Knowledge

•Risk avoidance

•Evacuation 

procedures

•Survival skill

•First aid

•Other skills

Know-How

Skill

•Decision making

•Religious Faith

•Cooperation with 

others

•Caring others

•Good citizenship

•Other values

Action

Attitude

Comprehensive Learning:
enable internalization, transfrom explicit   tacit

Lecture, books, 

video, etc

Drills, excersice, 

presentation

Lecture, special 

activities, etc

In pre-disaster, people should be willing to  mainstream and integrate DRR issue in 

their related activities

During disaster, people should be able to think clearly, act based on informed 

decisions, protect  themselves and others

In post-disaster, people should be strong enough to face the difficulties and be 

supportive to  “build back better” efforts, support each others.

People’s Resilience

Our Framework
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Role of Archives in Disaster Risk Reduction

Archives can be displayed in an interesting way 

so that they 

 can attract people to study them, they will 

have significant long-term benefits for all the 

areas devastated in the past, 

 would help enhance to a greater extent 

awareness and preparedness, 

 but would also serve as paradigms in 

mitigating the future impact 



USK
Universitas Syiah Kuala



Role of University

 However, archives should not be viewed as 

passive documents.

 Archives are not only used for exhibitions, but 

archives can also be used actively for 

research and development materials in 

disaster management.

 For this reason, the role of universities is very 

important in research and development of 

archives.

USK
Universitas Syiah Kuala



Universitas Syiah Kuala towards a 

Center of Disaster Archives Studies

Pusat Studi
Arsip

Kebencanaan 
(PUSAKE)

Univer
sitas 
Syiah
Kuala

BNPB

Peme
rintah
Aceh

ANRI

managed by Unsyiah

as a research center
BNPB used as a data 

source

used by the local 

government as a 

tourist destination

supported by ANRI as 

a disaster archive 

manager

USK
Universitas Syiah Kuala



Future Planning

Establishment of a disaster documentation and study center

Establishment of an archival vocational education program

Organization of university archives

Implementation of management of dynamic and static records 
of information and communication technology

Development and fostering of archiving human resources

1

2

3

4

5

USK
Universitas Syiah Kuala



Conclusions

 Establishing the 2004 Indian Ocean tsunami 

disaster as the Memory of the World is a good 

start for future disaster risk reduction.

 Archives related to this disaster need to be 

saved, not only for heritage but also used for 

research and development.

 Universitas Syiah Kuala as the leading 

university in Aceh must take the role of saving, 

utilizing and developing these archives.

USK
Universitas Syiah Kuala





REFLEKSI 16 TAHUN 

ARSIP TSUNAMI 

SAMUDERA HINDIA

Disampaikan Oleh :

Teuku Ahmad Dadek, SH. MH.
Asisten Perekonomian & Pembangunan

Sekretaris Daerah Aceh

PEMERINTAH ACEH



GEMPA BUMI SAMUDERA HINDIA 2004
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Anga linon ne mali, 
uwek suruik sahuli, 
Maheya mihawali fano me singa tenggi, 
Ede smong kahanne 

Enggel mon sao surito 
Manoknop sao fano 
Uwilah da sesewan 
Unen ne alek linon 
Fesang bakat ne mali 
Manoknop sao hampong 
Tibo-tibo maawi 
Angalinon ne mali 
Oek suruk sauli 
Maheya mihawali 
Fano me senga tenggi 
Ede smong kahanne 
Turiang da nenekta 
Miredem teher ere 
Pesan nafi-nafi da 
Smong dumek-dumek mo 
Linon uwak-uwakmo 
Elaik keudang-keudangmo 
Kilek suluh-suluhmo

Jika gempanya kuat, disusul air yang surut, segeralah cari 
tempat lebih tinggi, Itulah smong namanya

(pada zaman dahulu kala
(tenggelam suatu desa)
(begitulah dituturkan) 
(Gempa yang mengawali) 
disusul ombak raksasa
tenggelam seluruh negeri
secara tiba-tiba
jika gempanya kuat
disusul air yang surut
segeralah cari tempat
dataran tinggi agar selamat
itulah smong namanya
sejarah nenek moyang kita
ingatlah ini semua
pesan dan nasihatnya
tsunami air mandimu
gempa ayunanmu
petir gendang-gendangmu
halilintar penerangmu



15.20 

19.20 

29.80 29.80 
28.40 

32.60 

28.30 
26.70 

23.50 
21.80 

21.00 

19.00 19.50 

17.60 18.10 17.80 
16.73 16.89 

15.68 15.32 

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

ANGKA KEMISKINAN 2000 SD 2019

14,63 %

Konflik 2000 -2004

Ramli R, Puteh

4,2 %

Tsunami

Azwar/Mustafa

72 T

Irna Tarmizi
Zikir

Darmo Ir-Nov Nova

Naik 2000-2005 17,40 %- Rata-rata Penurunan 0,9 %/Tahun-Berhasil Turun 17,28 % 

Turunkan 8.18 %

RR&BRR, 10,80 %

2,30 %

19,7 T

DANA DESA

65 T

0=0



Siapkah?

• Kalau Tsunami 
Datang Lagi?

• Kota bagaiamana?
• RTRW

• Masyarakatnya 
Bagaimana?
• Sekolah

• Desa

• Sudahkah jadi 
budaya?
• Adakah jadi budaya 

Smong?

• Seni Budaya



MENGENANG BENCANA

• MEMBANGUN MUSEUM TSUNAMI

• MENYEMATKAN ILMU KEBENCANAAN

• MEMBENTUK FORUM PEDULI BENCANA

• MEMBANGUN PUSAT PENELITIAN KEBENCANAAN

• MEMBENTUK TIM PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

• MEMBANGUN SISTEM ARSIP-ARSIP TSUNAMI



Upaya Fisik



Sejarah

Ie Beuna
Air Keras
Goloro
dll





Kegiatan Sekolah/ Madrasah Aman Bencana Tahun 2019

Drill
Simulasi Mandiri
Gempa Bumi dan

Tsunami 7 
Sekolah

Momentum Hari
Kesiapsiagaan

Bencana
.  

01

Kebijakan

 Draft Qanun
Pendidikan
Kebencanaan

 SOP Sektor
Publik

02

Workshop

Melatih 90  
Fasilitator

Sekolah Aman
Bencana tersebar

di 3 Kabupaten
Kota

03

Pembinaan
SMAB

Mendampingi 3 
Sekolah di 3 

Kabupaten Kota 
menuju Sekolah

Aman

04



ARSIP TSUNAMI 

SAMUDERA HINDIA

• MENDAPAT PENGAKUAN UNESCO 

(MEMORY OF THE WORLD 30 OKT 2017)

• MERUPAKAN REKAMAN PERISTIWA 

TSUNAMI, MITIGASI, REHABILITASI DAN 

REKON PASCA BENCANA

• MENGGAMBARKAN SOLIDARITAS 

ANTAR BANGSA



ARSIP 

TSUNAMI 

SAMUDERA 

HINDIA

• Arsip tekstual sepanjang 9,3 km linier

• Arsip foto 500 lbr

• Arsip rekaman suara 196 kaset

• Arsip video magnetic 13 kaset

• Arsip elektronik (CD/DVD) 1.230 keping



ARSIP TSUNAMI SAMUDERA HINDIA



TERIMA KASIH
PEMERINTAH ACEH





Indian Ocean Tsunami Archives 
as the Source of Knowledge 
and Memory of the World

By: Imam Gunarto
Secretary General 

National Archives of the Republic of Indonesia



WHY MoW ?

War and social upheaval, as well as severe lack of
resources, have worsened problems which have

existed for centuries. Significant collections
worldwide have suffered a variety of fates.
Looting and dispersal, illegal trading, destruction,
inadequate housing and funding have all played a
part. Much as vanished forever; much is

endangered. Missing documentary heritage is
sometimes rediscovered.



UNESCO Memory of the World Program

Source: UNESCO Bangkok



Nr Documentary Heritage Nomination Inscription Negara Nominator

1. Archives VOC 2003 2004 Netherland, India, 
Indonesia, South Africa and 
Sri Lanka

2. La Galigo 2010 2011 Indonesia and the
Netherlands

3. Babad Diponegoro 2012 2013 Indonesia and the
Netherlands

4. Negara Kertagama 2012 2013 Indonesia and the
Netherlands

5. AAC Archives 2014 2015 Indonesia (supporting letter 
4 countries)

6. Borobudur Conservation 
Archives

2016 2017 Indonesia

7. Panji Tales Manuscript 2016 2017 Indonesia

8. Indian Ocean Tsunami 
Archives

2016 2017 Indonesia dan Sri Lanka

Indonesian Documentary Heritage 
on the International MOW Register UNESCO



Date of Inscription: 30 October 2017

Indian Ocean Tsunami Archives



Indian Ocean Tsunami Archives

 Nangroe Aceh Darussalam – Nias Reconstruction and 
Rehabilitation Agency Archives

 National Archives of the Republic of Indonesia Archives



Indian Ocean Tsunami Archives

Ministry of State Secretariat 
of the Republic of Indonesia 
Archives

Metro TV Archives

 Government of Aceh 
Archives

 Television of the Republic of 
Indonesia – Aceh Archives

 Archival Footage from 
Department of National 
Archives of Sri Lanka 



NO SUBJECT DETAIL

1 Natural hazard and 
Disaster Management 
Technology

Impact of tsunami, people awareness, early warning 
systems, science and technology related of disaster, 

2 Humanity and Social 
Responsibility

deadliest tsunami disaster in the modern history, humanity 
among the people from all over the worlds, Many 
countries and international organizations involved in the 
humanitarian act 

3 Religion, Culture, and 
local wisdom 

tsunami impacted on the religious and cultural life of the 
people in the disaster sites, policies in order to strengthen 
people in the disaster site mentally and spiritually, SMONG 
is the local wisdom from Simeuleu

4 Infrastructure rehabilitation and reconstruction of the infrastructure 

5 Politic peace treaty that signed in Helsinki on August 15th 2005

Indian Ocean Tsunami Archives 
as the Source of Knowledge and MoW



Organizing National and 
International Forums

The signing of MoU with Syiah Kuala
University and National Disaster
Management Agency Aceh, 5th Desember
2019



Developing the Infrastructure and Facilities

The new Tsunami Archives Depository & Old Tsunami Archives Depository  



Exterior View The New Tsunami Archives Depository



Interior View



Facilities



Facilities



Satellite Imagery

The new Tsunami Archives Depository Aceh Besar



Izin Pembangunan 
Gedung Depot Arsip 

dari Sekretaris 
Kabinet



Rekomendasi Tentang Kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Aceh Besar Untuk Rencana Pembangunan Depo Arsip



Berita Acara Rapat BKPRD 
Kabupaten Aceh Besar



Izin Mendirikan Bangunan dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu



Sertipikat Tanah 



Teurimong Geunaseh
Terima Kasih
Thank You





Indian Ocean Tsunami Archives as the  
Source of Knowledge in the Digital Era

NISHI Yoshimi, Ph.D.

CSEAS (Center for Southeast Asian Studies), KyotoUniversity



Outline

1. Information sharing in the digital era with Covid-19

2. IT and media at the time of Indian Ocean Tsunami (2004)

3. Some examples of Aceh tsunami archives

4. Archives as the backup for society



1. Information sharing in the digital era  
with Covid-19

1. Information sharing in the digital era with Covid-19
The two phenomena proceed in parallel.

• social distancing
• the increase of information transmission (speed, quantity,  

quality)
“I feel like I know you but have never met you.”

• organizing knowledge with data detached, cut, and  
processed from the original.

2.Archiving in an age where anyone can broadcast
Diversification of information sources

• Who select how?
• How to preserve and restore?

Seemingly useless, unofficial, and insignificant information could  
becomes important information for future generations.



2. The time of Indian Ocean Tsunami

1. IT and media environment around the time of the tsunami
picture and video sharing on the Internet
online news sight / field workers’ on-sight report
multilingual Information

2.Data as a foundation of recovery
rescue the lost record of the past
record and share the ongoing situation

3.Archives of Indian Ocean Tsunami
combination of data

• paper-digital, public-private, local-national-international

 record of the process of change (rehab/recon)
• being compared with pre-disaster & being updated

source of good practices for Aceh, Indonesia, & the world
• end of conflict, relawan culture, BRR regime, DRM…



3. Some examples of Aceh tsunami archives
CSEAS Kyoto University – TDMRC Syiah Kuala University

1.Archiving Rehabilitation and Reconstruction

The rehabilitation/reconstruction process is the process of  
change.
• How we archive the records of the process of change?

• How we share the ongoing process?

2.The archives of Aceh, Indonesia, a part of the Memory of the World

How the memories of Aceh Tsunami organized to share with the  
world and transmit to the next generation as collective memory?

February 2005 September 2006 December 2007



3-1. What We Have & How We Process

Newspaper clippings Journal clippings

6,209 2,196 130 66,806（ongoing) 5,700

date  
location  
topic  
category

Visualize on the map

Web Database

text
Survivor testimonies Online news clippings

image
Photographs



3-2. Aceh Tsunami Mobile Museum as Archive 2.0

Web Database

View on site

•Leave items in its  
original location.
•The state of items may  
change.
•Compare the latest  
situation and the past.

Monitor outside
•Rehabilitation process  
can be monitored  
outside Aceh.
•Promote study tour to  
Aceh.

Shown on map by time & route AR display on site

Connecting the cites of Aceh with the outside

to facilitate sustainability and sense of ownership

Aceh Tsunami Mobile museum (ATMM)

Memory Hunt (Menjejaki Kenangan)

Record by ourselves
•Join in recording the
process of change
•From the ones being
observed to the ones
who makes records

Update

Register



3-3. Testimonies of Aceh Tsunami Survivors
to relive the experience of survivors by tracing testimonies

Indonesian Original Japanese Edition

Tsunami dan Kisah Mereka
Badan Arsip Provinsi Nanggroe

Aceh Darussalam, 2005.

『アチェ津波被災者証言集』
CSEAS, Kyoto University 2019

Language Translation

Description of Connotation

personal  
geographical  
cultural  
historical  
local  
national…

Tracing Testimonies,
Clarifying Connotations



• MemoryHunt pra/pasca Tsunami Aceh  
(app android “Menjejaki Kenangan”)

• Aceh Tsunami Mobile Museum  
(ATMM) (app android)

3-4. ATMM & Memoceh Tsunami Mobile Museum (ATMM)

http://personal.cseas.kyoto-
u.ac.jp/~yama/bosai/app_BI
_atmm.html

http://personal.cseas.kyoto-
u.ac.jp/~yama/bosai/app_BI_  
memohunt.html

http://dsr.nii.ac.jp/memory-hunting/index.html.en

movie

http://personal.cseas.kyoto-/
http://personal.cseas.kyoto-/
http://dsr.nii.ac.jp/memory-hunting/index.html.en


4. Archives as the backup for society

1.The process of post-disaster recovery

opportunities for social reform

loss of records and memories of pre-disaster society

before, during, and after the event

2.Covid-19, the world-wide slow tsunami

“New Normal”, revolution without revolution

record the process of change as well as preserve the records and  
memories of “Old Normal”


